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Abstract : The main purpose of this study were to (1) Knowing the physical workload of the employees on the production of PT Aneka Niaga Prasidha on initial conditions, (2) Determine the physical workload of the employees on the production of PT Aneka Niaga Prasidha when working while listening to music and (3) Knowing the influence of music on physical workload. The method used in this study is a physiological method for measuring workload and MANOVA analysis to see the different influences. The conclusion of this study is the burden of workers on the production before music therapy ranged from very light untuil light. Using music therapy then becomes lighter workload. MANOVA test  found  there is a  differences in the use of music types A and C are applied to three shifts working time and for the music type B whereas there is no difference either to shift 1.2 or 3.
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Abstrak:  Salah satu usaha untuk menurunkan tingkat stress pada pekerja fisik maupun mental adalah dengan melakukan terapi musik. Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk (1) Mengetahui  beban kerja fisik  yang diterima karyawan  pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  pada kondisi awal?, (2)  Mengetahui  beban kerja fisik  yang diterima karyawan pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  ketika bekerja sambil mendengarkan music dan (3) Mengetahui  pengaruh jenis musik terhadap beban kerja fisik. Metode yang digunakan adalah metode fisiologis untuk mengukur beban kerja dan analisis MANOVA untuk melihat perbedaan pengaruh. Kesimpulan dari penelitian ini adalah beban pekerja pada bagian produksi sebelum terapi musik  berkisar antara ringan dan sedan.  Dengan menggunakan terapi musik maka beban kerja menjadi lebih ringan. Hasil uji Manova ternyata ada perbedaan penggunaan musik jenis A dan C yang diterapkan pada 3 shift waktu kerja sedangkan untuk music jenis B tidak terdapat perbedaan baik untuk shift 1,2 atau 3.

Kata Kunci : pengaruh musik, metode fisiologis, beban kerja, MANOVA
1. PENDAHULUAN 
Musik merupakan seni yang melukiskan pemikiran dan perasaan manusia lewat keindahan suara. Sebagaimana manusia menggunakan kata-kata untuk mentransfer suatu konsep, musik juga menggunakan komposisi suara untuk mengungkapkan perasaan batinnya. Seperti halnya ragam seni lain, musik merupakan refleksi perasaan suatu individu atau masyarakat. Musik merupakan hasil dari cipta dan rasa manusia atas kehidupan dan dunianya. Sejarah penggunaan musik sebagai media penenang psikologi manusia telah dirintis sejak masa filosof Yunani kuno, Plato dan Aristoteles.

Musik, sesuai dengan susunan interval dan ritmenya memiliki refleksi khusus yang bisa merangsang sel-sel saraf sehingga perasaan manusia bisa diperlemah, diperkuat ataupun dialihkan. Pengaruh itu bahkan telah dibuktikan secara ilmiah di sepanjang fase kehidupan manusia, mulai dari masa di embrio hingga masa senja. Musik  juga terbukti berpengaruh pada sistem saraf sensorik-motorik, sistem saraf sadar, dan sel saraf lain. 

PT. Prasidha Aneka Niaga merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang pengolahan hasil bumi yang salah satunya adalah karet. Perusahaan ini memproduksi crumb rubber yang merupakan bahan baku pembuatan ban dan komoditas lainnya yang menggunakan crumb rubber sebagai bahan baku. 

Sejak tahun 1986, PT. Prasidha Aneka Niaga sudah mengekspor crumb rubber dengan kualitas Standard Indonesia Rubber (SIR). Untuk memenuhi kebutuhan ekspor crumb rubber, maka PT. Prasidha Aneka Niaga perlu berupaya untuk selalu mempertahankan hasil produksi crumb rubber bahkan harus ditingkatkan agar dapat memenuhi permintaan pasar. Agar tingkat produksi tetap terjaga, maka produktivitas karyawan terutama di bagian produksi harus terus dipertahankan bahkan jika mungkin ditingkatkan.

Pekerjaan pada bagian produksi crumb rubber yang cenderung bising dan panas menyebabkan tingkat stress dan kelelahan dari operator. Salah satu usaha untuk menurunkan tingkat stress pada pekerja fisik maupun mental adalah dengan melakukan terapi musik. Untuk itu perlu ada usaha untuk dapat melakukan terapi pada karyawan dengan jenis musik yang sesuai agar semangat kerja tidak menurun  dan produksi dapat berjalan lancar. Melihat banyaknya jenis musik yang dapat dibuat untuk terapi musik, maka perlu dicari jenis musik seperti apa yang berpengaruh positif terhadap pekerja di bagian produksi. Pengaruh yang akan diteliti adalah pengaruh musik terhadap beban kerja fisik .

Dari latar belakang diatas maka rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh musik terhadap beban kerja fisik pada pekerja di bagian produksi PT. Prasidha Aneka Niaga?

Tujuan utama dari penelitian  ini adalah untuk (1) Mengetahui  beban kerja fisik  yang diterima karyawan  pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  pada kondisi awal, (2) Mengetahui  beban kerja fisik  yang diterima karyawan pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  ketika bekerja sambil mendengarkan music, dan (3) Mengetahui  pengaruh jenis musik terhadap beban kerja fisik dengan analisis MANOVA

2. METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian 

    Lokasi penelitian dilakukan pada bagian produksi PT. Prasidha Aneka Niaga desa Sungki Kertapati Palembang. 
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah : (1) Wawancara ( Interview ), mengadakan wawancara langsung dan tanya jawab kepada karyawan yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi pada PT. Prasidha Aneka Niaga dan (2) Pengamatan ( Observasi ), lembaran-lembaran pengamatan digunakan sebagai tempat mencatat hasil-hasil pengukuran. Agar catatan ini baik biasanya lembaran-lembaran pengamatan disediakan sebelum pengukuran dengan kolom yang memudahkan pencatatan dan pembacaan kembali.       

Metode Pengolahan Data 

Untuk pengolahan datanya digunakan  Microsoft Excel dan analisis statistik untuk melihat Efek dari musik terhadap performance fisik diukur menggunakan analisis MANOVA dengan α = 0.05. H0 : Tidak ada perbedaan dalam hal detak jantung dan konsumsi oksigen untuk pekerjaan fisik yang dilaksanakan sambil mendengarkan musik atau tidak. H1 : Ada pengaruh dari musik terhadap detak jantung dan konsumsi oksigen..
Kerja Fisik 

Pada dasarnya, aktivitas manusia dapat digolongkan menjadi kerja fisik (otot) dan kerja mental (otak). Meskipun tidak dapat dipisahkan, namun masih dapat dibedakan pekerjaan dengan dominasi fisik dan pekerjaan dengan dominasi aktivitas mental. Aktivitas fisik dan mental ini menimbulkan konsekuensi, yaitu munculnya beban kerja. Beban kerja dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan (Widyanti Ari, 2010). Jika kemampuan pekerja lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan, akan muncul perasaan bosan. Sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul kelelahan yang berlebih. Pengukuran beban kerja fisik dapat dilakukan dengan mengukur konsumsi energi dan/atau konsumsi oksigen selama aktivitas tersebut berlangsung. 

Secara garis besar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil kerja manusia, dan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu : (1) Faktor-faktor terdiri dari : sikap, sistem, nilai, karakteristik, fisik, motivasi, usia, jenis kelamin, pendidikan, pengalaman dll dan (2) Faktor-faktor situasional : lingkungan fisik, mesin dan peralatan, metode kerja dll.

Kerja manusia bersifat mental dan fisik yang masing-masing mempunyai intensitas yang berbeda-beda. Tingkat Intensitas yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan, sebaliknya Intensitas yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan jenuh. Karena itu perlu diupayakan tingkat Intensitas yang optimum yang ada diantara kedua batas yang ekstrim tadi dan tentunya untuk tiap individu berbeda. Pekerjaan seperti operator yang bertugas memantau panel kontrol termasuk pekerjaan yang mempunyai kadar intensitas fisik rendah namun intensitas mental yang tinggi, sebaliknya pekerjaan material handling secara manual intensitas fisiknya tinggi namun intensitas mentalnya rendah.

Tingkat Intensitas kerja optimum, umumnya apabila tidak ada tekanan dan ketegangan. Tekanan disini berkenaan dengan beberapa aspek dari aktivitas manusia dari lingkungannya yang terjadi akibat adanya reaksi individu tersebut tidak mendapatkan keinginan yang sesuai. Sedangkan ketegangan merupakan konsekuensi logis yang harus diterima oleh individu yang bersangkutan sebagai akibat dari tekanan.

Kerja fisik adalah kerja yang memerlukan energi fisik otot manusia sebagai sumber tenaganya (power). Kerja fisik disebut juga ‘manual operation’ dimana performans kerja sepenuhnya akan tergantung pada manusia yang berfungsi sebagai sumber tenaga (power) ataupun pengendali kerja. Kerja fisik juga dapat dikonotasikan dengan kerja berat atau kerja kasar karena kegiatan tersebut memerlukan usaha fisik manusia yang kuat selama periode kerja berlangsung.Dalam kerja fisik konsumsi energi merupakan faktor utama yang dijadikan tolak ukur penentu berat / ringannya suatu pekerjaan. Secara garis besar, kegiatan-kegiatan manusia dapat digolongkan menjadi kerja fisik dan kerja mental. Pemisahan ini tidak dapat dilakukan secara sempurna, karena terdapatnya hubungan yang erat antar satu dengan lainnya. Kerja fisik akan mengakibatkan perubahan fungsi pada alat-alat  tubuh, yang dapat dideteksi melalui :

1. Konsumsi oksigen




2. Denyut jantung

3. Peredaran udara dalam paru-paru


4. Temperatur tubuh

5. Konsentrasi asam laktat dalam darah


6.Komposisi kimia dalam darah dan  air seni                                                                 

7. Tingkat penguapan




8. Faktor lainnya

Kerja fisik akan mengeluarkan energi yang berhubungan erat dengan konsumsi energi. Konsumsi energi pada waktu kerja biasanya ditentukan dengan ca tidak langsung, yaitu dengan pengukuran :

1. Kecepatan denyut jantung

2. Konsumsi Oksigen

Sedangkan kerja mental merupakan kerja yang melibatkan proses berpikir dari otak kita. Pekerjaan ini akan mengakibatkan kelelahan mental bila kerja tersebutdalam kondisi yang lama, bukan diakibatkan oleh aktivitas fisik secara langsung melainkan akibat kerja otak kita. Kecepatan denyut jantung memiliki hubungan yang sangat erat dengan aktivitas faali lainnya.

Dalam suatu kerja fisik, manusia akan menghasilkan perubahan dalam konsumsi Oksigen, Heart Rate, Temperatur tubuh dan perubahan senyawa kimia dalam tubuh.

Kerja fisik ini dikelompokkan oleh Davis dan Miller : (1) Kerja total seluruh tubuh, yang mengunakan sebagian besar otot biasanya melibatkan dua per tiga atau tiga seperempat otot tubuh, (2) Kerja otot yang membutuhkan energi expenditure karena otot yang digunakan lebih sedikit, dan (3) Kerja otot statis, otot digunakan untuk menghasilkan gaya tetapi tanpa kerja mekanik membutuhkan kontraksi sebagian otot.

Metode Pengukuran kerja fisik dilakukan dengan menggunakan standar  (1) Konsep Horse-Power oleh Taylor, tetapi tidak memuaskan, (2) Tingkat konsumsi energi untuk mengukur pengeluaran energi dan (3) Perubahan tingkat kerja jantung dan konsumsi Oksigen.
Studi Pengukuran fisiologis ditujukan untuk mengatasi (1) Pengetahuan baru tentang performans manusia, (2) lebih memantau perilaku / sifat para atlit juara dan (3) membantu kendala fisik seseorang.

Tiffin dalam Widodo (2008)  mengemukakan kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan terhadap manusia dalam suatu sistem kerja, yaitu : Kriteria Faali, kriteria kejiwaan dan kriteria hasil kerja. Kriteria Faali meliputi: Kecepatan denyut jantung, konsumsi Oksigen, Tekanan darah, Tingkat penguapan, Temperatur tubuh, komposisi kimiawi dalam darah dan air seni. Kriteria ini digunakan untuk mengetahui perubahan fungsi alat- alat tubuh. Kriteria Kejiwaan meliputi: pengujian tingkat kejiwaan pekerja, seperti tingkat kejenuhan, emosi, motivasi, sikap dan lain-lain. Kriteria kejiwaan digunakan untuk mengetahui perubahan kejiwaan yang timbul selama bekerja. Kriteria Hasil Kerja meliputi: hasil kerja yang diperoleh dari pekerja. Kriteria ini digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh kondisi kerja dengan melihat hasil kerja yang diperoleh dari pekerja tersebut.
Penilaian Beban Kerja Berdasarkan Denyut Nadi Kerja

Pengukuran denyut nadi selama bekerja merupakan suatu metode untuk menilai cardiovasculair strain. Salah satu peralatan yang dapat digunakan untuk menghitung denyut nadi adalah telemetri dengan menggunakan rangsangan ElectroCardio Graph (ECG). Apabila peralatan tersebut tidak tersedia, maka dapat dicatat secara manual memakai stopwatch dengan metode 10 denyut (Kilbon, 1992) dalam Widodo (2008: 23) Dengan metode tersebut dapat dihitung denyut nadi kerja sebagai berikut:
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Keterangan :

Denyut nadi = denyut/menit

10denyut = jumlah 10 denyut

Waktu perhitungan= waktu yang dipakai untuk menghitung 10 denyut nadi

Kepekaan denyut nadi terhadapa perubahan pembebanan yang diterima tubuh cukup tinggi. Denyut nadi akan segera berubah seirama dengan perubahan pembebanan, baik yang berasal dari pembebanan mekanik, fisik maupun kimiawi (Kurniawan, 1995) dalam Widodo(2008: 25).

Beban kerja fisik tidak hanya ditentukan oleh jumlah kJ(kiloJoule) yang dikonsumsi, tetapi juga ditentukan oleh jumlah otot yang terlibat dan beban statis yang diterima serta tekanan panas dari lingkungan kerjanya yang dapat meningkatkan denyut nadi. Berdasarkan hal tersebut maka denyut nadi lebih mudah dan dapat untuk menghitung indek beban kerja. Astrand & Rodahl (1997) dalam Widodo (2008:28) menyatakan bahwa denyut nadi mempunyai hubungan linier yang tinggi dengan asupan oksigen pada waktu kerja. Dan salah satu cara yang sederhana untuk menghitung denyut nadi adalah dengan merasakan denyutan pada arteri radialis di pergelangan tangan.
Denyut nadi untuk mengestimasi indek beban kerja fisik terdiri dari beberapa jenis (1) denyut nadi istirahat adalah rerata denyut nadi sebelum pekerjaan dimulai, (2) denyut nadi kerja adalah rerata denyut nadi selama bekerja dan (3) nadi kerja adalah selisih antara denyut nadi istirahat dan denyut nadi kerja.

Peningkatan denyut nadi mempunyai peran yang sangat penting dalam peningkatan cardiac output dari istirahat sampai kerja maksimum. Peningkatan yang potensial dalam denyut nadi dari istirahat sampai kerja maksimum tersebut oleh Rodahl (1989) dalam Widodo( 2008: 30) didefinisikan sebagai heart rate reserve (HR Reserve). HR Reserve tersebut di ekspresikan dalam persentase yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan  :

%HR reserve =  Peningkatan yang potensial dalam denyut nadi dari istirahat sampai kerja maksimum

Denyut nadi Kerja (DNK ) = denyut nadi yang diukur waktu karyawan bekerja

Denyut Nadi Istirahat (DNI) = denyut nadi yang diukur saat karyawan   beristirahat

Denyut nadi Maksimum (DNM) =  denyut nadi yang diperbolehkan sesuai dengan umur

Denyut nadi maksimum untuk laki-laki adalah (220-umur) dan untuk wanita (200-umur)

Manuaba & Vanwonterghem (1996) dalam Widodo (2008: 35) menentukan klasifikasi beban kerja berdasarkan peningkatan denyut nadi kerja yang dibandingkan dengan denyut nadi maksimum karena beban kardiovaskular (cardiovascular load = % CVL ) yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :
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% Cardiovascular load = beban jantung

Dari hasil perhitungan % CVL (X) tersebut kemudian dibandingkan dengan klasifikasi sebagai berikut

a. X < 30 % = tidak terjadi kelelahan

b. 30 < X < 60 % = diperlukan perbaikan

c. 60 < X < 80 % = kerja dalam waktu singkat

d. 80 < X < 100 % = diperlukan tindakan segera

e. X > 100 % = tidak diperbolehkan beraktivitas

Menentukan Waktu Standar Dengan Metode Fisiologi

Waktu standar biasanya ditentukan dengan time study, data standar atau penentuan awal data waktu yang umum, sehingga operator kualitas rata-rata, terlatih dan berpengalaman dapat berproduksi pada level sekitar 125% saat intensif diberikan. Diharapkan sesuai atau lebih cepat dari standar. Ternyata sebagian Operator dapat bekerja dalam performans 100% dengan jauh lebih mudah daripada pekerja lainnya. Sebagai hasilnya mungkin beberapa orang yang memiliki performansi 150% hingga 160% menggunakan energy expenditure sama dengan orang yang performansnya 110% sampai 115%. Waktu standar ditentukan untuk tugas, pekerjaan yang spesifik dan jelas definisinya.

Pengukuran Fisiologis dapat digunakan untuk membandingkan cost energi pada suatu pekerjaan yang memenuhi waktu standar dengan pekerjaan serupa yang tidak standar, tetapi perundingan harus dibuat untuk orang yang sama. Dr.Lucien Broucha telah membuat tabel klasifikasi beban kerja dalam reaksi Fisiologi, untuk menentukan berat ringannya pekerjaan.

Tabel 1. Klasifikasi Beban Kerja
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Tingkat Energi

Terdapat tiga tingkat kerja fisiologis yang umum : Istirahat, Limit kerja Aerobik dan kerja Anaerobik. Pada tahap istirahat pengeluaran energi diperlukan untuk mempertahankan kehidupan tubuh yang disebut tingkat Metabolisme Basa. Hal tersebut mengukur perbandingan Oksigen yang masuk dalam paru-paru dengan Karbondioksida yang keluar. Berat tubuh dan luas permukaan merupakan factor penentu yang dinyatakan dalam kalori / area permukaan / jam. Rata-rata manusia mempunyai berat 65 kg dan mempunyai luas permukaan 1,77 meter persegi memerlukan energi sebesar 1 kilokalori permenit.
Kerja disebut Aerobik bila suplai oksigen pada otot sempurna, sistem akan kekurangan oksigen dan kerja menjadi Anaerobik. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas fisiologi yang dapat ditingkatkan melalui latihan.
Tabel 2, Klasifikasi Beban Kerja Fisik
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Konsumsi Energi

Kerja fisik mengakibatkan pengeluaran energi yang berhubungan erat dengan konsumsi energi. Konsumsi energi pada waktu bekerja biasanya ditentukan dengan cara tidak langsung, yaitu dengan pengukuran : (Nurmianto,2003)
a) Kecepatan denyut jantung

b) Konsumsi oksigen

Bilangan nadi atau denyut jantung merupakan peubah yang penting dan pokok, baik dalam penelitian lapangan maupun dalam penelitian laboratorium. Dalam hal penentuan konsumsi energi, biasa digunakan parameter indeks kenaikan bilangan kecepatan denyut jantung. Indeks ini merupakan perbedaan antara kecepatan denyut jantung pada waktu kerja tertentu dengan kecepatan denyut jantung pada saat istirahat.

Untuk merumuskan hubungan antara energi expenditure dengan kecepatan denyut jantung, dilakukan pendekatan kuantitatif hubungan antara energi ekspenditure dengan kecepatan denyut jantung dengan menggunakan analisis regresi. Bentuk regresi hubungan energi dengan kecepatan denyut jantung adalah regresi kuadratis dengan persamaan sebagai berikut:

Y = 1,80411 – 0,0229038 X+ 4,71711.10-4  X2 …….(4)        

dimana :

Y : energy expenditure (kilokalori per menit)

X : kecepatan denyut jantung (denyut per menit)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Musik Terhadap Kerja

Musik merupakan seni yang melukiskan pemikiran dan perasaan manusia lewat keindahan suara. Sebagaimana manusia menggunakan kata-kata untuk mentransfer suatu konsep, ia juga menggunakan komposisi suara untuk mengungkapkan perasaan batinnya. Seperti halnya ragam seni lain, musik merupakan refleksi perasaan suatu individu atau masyarakat. Musik merupakan hasil dari cipta dan rasa manusia atas kehidupan dan dunianya. Di masa lalu, musik juga memiliki peran yang sangat penting di mata masyarakat primitif. Mereka percaya, musik bisa mencegah datangnya bencana atau kejadian buruk lain. 

Sejarah penggunaan musik sebagai media penenang psikologi manusia telah dirintis sejak masa filosof Yunani kuno, Plato dan Aristoteles. Di Iran dan dipelbagai literatur kuno soal musik, pengaruh musik terhadap jiwa manusia telah dibahas secara khusus. Selama berabad-abad yang lalum, bangsa Iran memanfaatkan terapi musik sebagai metode penyembuhan dan menjadikannya sebagai faktor yang bisa menjaga kesehatan jiwa. Masalah itu bisa kita temukan dalam buku Behjatul Arwah karya Safiyuddin Armavi. 

Bukti lainnya yang menunjukkan perhatian para musikus pada pengaruh musik terhadap jiwa manusia bisa kita lihat dalam tabel yang biasa digunakan dalam musik tradisional Iran. Dalam tabel itu, setiap jenis suara dan nada dipetakan dalam pelbagai klasifikasi. Sebagai misal, tabel itu menjelaskan jenis alat musik seperti apa yang sesuai dengan kondisi ketika matahari terbit. Begitu juga ketika siang hari, jenis musik apa yang cocok untuk disimak. Menurut tabel itu, alat musik nava, sejenis alat musik petik khas Persia, merupakan perangkat musik yang bagus digunakan ketika petang. Musik merupakan ragam seni yang berpengaruh terhadap pendengarnya tanpa perantara konsep ataupun intepretasi. Lewat efeknya yang ajaib, musik dapat membebaskan rasa manusia dari jeratan tekanan batin, rasa kesepian, panik, dan berbagai gangguan mental lainnya. Karena itu, kini di berbagai negara banyak didirikan berbagai pusat-pusat penelitian maupun praktek terapi musik.  

Musik, sesuai dengan susunan interval dan ritmenya memiliki refleksi khusus yang bisa merangsang sel-sel saraf sehingga perasaan manusia bisa diperlemah, diperkuat ataupun dialihkan. Pengaruh itu bahkan telah dibuktikan secara ilmiah di sepanjang fase kehidupan manusia, mulai dari masa di embrio hingga masa senja. Bahkan bisa berpengaruh juga pada jenis mahluk hidup lainnya seperti tumbuhan. Tidak hanya itu saja, musik terbukti berpengaruh pada sistem saraf sensorik-motorik, sistem saraf sadar, dan sel saraf lain.  

Hasil penelitian yang dilakukan Lembaga Aplikasi Musik di Iran mengenai fungsi terapan musik terhadap kesehatan fisik dan mental manusia menunjukkan bahwa terapi musik bisa menjadi metode penyembuhan baru pada gangguan mental di kalangan anak-anak cacat mental. Penelitian itu membuktikan, terapi musik bisa meningkatkan rasa percaya diri dan mengontrol tindakan hiperaktif di kalangan anak-anak cacat mental serta bisa menciptakan perubahan mental dan perilaku yang signifikan.  

Dr. Ali Zadeh Muhammadi, seorang psikolog klinis yang sudah hampir 20 tahun melakukan penelitian dan praktek terapi musik. Menurutnya, selain jenis musik, alat musik juga punya peranan penting. Untuk langkah awal, sebaiknya menggunakan jenis alat musik ritmik seperti jenis instrumen musik pukul. Dr Ali Zadeh berpendapat, anak-anak cacat mental tidak bisa diajari dengan alat-alat musik yang rumit semacam gitar. Tapi mesti dengan instrumen yang sederhana dan mudah dimainkan serta cepat menjalin hubungan. Ditambahkannya, musik di kalangan orang-orang tuna netra memiliki pengaruh yang sangat ajaib, khususnya terhadap daya pendengaran mereka, sehingga banyak berpengaruh positif terhadap kualitas hidupnya.  

Seruling merupakan instrumen penting dalam terapi musik. Biasanya, para terapis membagi tema musik ke dalam lima jenis, yaitu musik bertema trance, melow, semangat, ceria, dan relaksasi. Musik bertema trance adalah jenis musik yang mengandung ungkapan rasa ceria yang luar biasa. Jenis musik semacam itu cocok untuk menyembuhkan orang yang mengalami tekanan mental atau stress.  Musik yang berirama melow dan melankolis merupakan jenis musik yang menyayat perasaan. Musik semacam itu bisa menurunkan asupan sejumlah komposisi kimia dalam otak. Musik bertema melankolis dalam kondisi normal bisa mengurangi rasa sakit dan nyeri. Sementara jika didengar di saat sedih, bisa mempermudah bagi seseorang untuk menahan rasa duka. Namun, penggunaan musik bertema seperti itu secara berlebihan bisa menurunkan semangat dan kebencian.  Musik bertema semangat merupakan jenis musik yang bisa membangkitkan reaksi kuat dan cepat yang disertai dengan tanggapan fisiologis. Para komposer musik menggunakan tema semacam itu untuk meningkatkan gerakan badan. Jenis musik ini sangat diminati kalangan muda. Jika dimanfaatkan secara tepat, jenis musik ini bisa berdampak positif dan meningkatkan semangat. 
Jenis keempat adalah musik yang bernada ceria dengan sentuhan irama yang menenangkan. Musik seperti ini bisa meningkatkan gairah hidup dan memunculkan perasaan positif, sehingga bisa meningkatkan daya kerja. Jenis musik ini juga sangat bermanfaat untuk membangkitkan semangat dan keceriaan di kalangan anak-anak ataupun remaja.  Jenis yang terakhir adalah musik relaksasi. Musik ini bernuansa lembut, monoton, dan datar. Kelembutan musiknya itu bisa menenangkan perasaan dan emosi manusia. Musik jenis ini dimanfaatkan untuk meningkatkan konsentrasi dan menyeimbangkan emosi. 

Sejatinya ada banyak cara untuk menciptakan ketenangan batin. Sebagian orang berusaha memperolehnya dengan mendengarkan musik, ada yang dengan membaca buku, melakukan wisata alam, atau bahkan hanya sekedar makan dan tidur. Yang jelas, sains telah membuktikan bahwa beberapa jenis musik bisa membantu jiwa manusia menjadi lebih tenang dan seimbang. 
Beberapa jenis musik juga bahkan bisa menghapus rasa tertekan dan stress.  Adanya pengaruh positif musik terhadap fisik dan psikologis manusia itu, menjadikan musik dimanfaatkan sebagai media penyembuhan. Tentu saja penggunaan musik harus digunakan secara proporsional. Tidak semua jenis musik bisa didenger dalam segala kondisi bahkan terkadang kita justru memerlukan keheningan untuk menenangkan perasaan. Bahkan suara nyanyian burung, gemercik aliran sungai, tetesan air hujan dan gemuruh ombak bisa menjadi musik terindah untuk menenangkan perasaan jiwa. 

 Perhitungan denyut nadi
Dalam penelitian ini penenelitian dilakukan untuk menghitung denyut nadi dari tenaga bagian produksi yang dibagi menjadi 3 shift, jumlah sampel akan diambil berdasarkan jumlah masing-masing shift adalah 15 orang sehingga jumlah total sampel adalah 45 orang.

Pengabilan denyut nadi kerja dan istirahat dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pekerja yang bekerja tanpa musik, dengan musik jenis A( semangat), musik jenis B (energik) dan musik jenis C (favorit). Adapun hasil dari perhitungan tersebut adalah :
Tabel 3 % CVL dan % HR
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Perhitungan Konsumsi Oksigen dan Beban kerja Fisik

Dari hasil perhitungan  denyut jantung/menit, kita dapat menentukan energy expenditure sesuai dengan rumus dibawah ini :

Y = 1,80411 – 0,0229038 X+ 4,71711.10-4  X2          
dimana :

Y : energy expenditure (kilokalori per menit)

X : kecepatan denyut jantung (denyut per menit)

Misalkan untuk energy yang dibutuhkan oleh shift I dengan jenias musik A (semangat) adalah 

Y = 1,80411 – 0,0229038 X+ 4,71711.10-4  X2   

 Y = 1,80411 – 0,0229038 (97,3)+ 4,71711.10-4  (97,3)2 

Y =       4,04  kkal/menit

Berikut ini adalah hasil rata-rata Denyut Nadi Kerja(DNK) untuk masing-masing shift, dan klasifikasi beban kerjanya.
Tabel 4 Tabel Klasifikasi Beban Kerja 
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Perbedaan Pengaruh Musik terhadap Beban Kerja

Penggunaan musik yang berbeda pada pekerja diharapkan dapat membantu meringankan beban kerja dan meningkatkan produktivitas kerja. Terdapat 3 jenis music yang dipakai dalam eksperimen ini yaitu music A adalah jenis musik yang semangat, B adalah jenis musik yang energik dan C adalah jenis musik favorit pekerja. Pada dugaan awal diharapkan ada pengaruh yang berbeda terhadap denyut jantung jika kita menggunakan jenis music yang berbeda. Untuk membuktikan hal itu maka diujilah data berikut dengan melakukan multivariate analysis of  variance  (MANOVA). (Priyatno,2009) Berikut ini adalah data mengenai pekerja yang bekerja di 3 shift dan menggunakan jenis musik yang berbeda. 
Tabel … Rekapitulasi Data untuk MANOVA
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Keterangan :

Shift I (X1)
Tanpa Musik (Y1)

Shift II (X2)
Musik Jenis A(Y2)

Shift III (X3)
Musik Jenis B (Y3)



Musik Jenis C (Y4)

Uji Homogenitas Variansi

H0
: Variansi sama (homogen)

H1
: variansi tidak sama ( tidak homogen)

α = 0,05

Daerah kritis : H0 ditolak jika p(sig) < 0.05

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS ver 17.0 diperoleh bahwa :
Tabel 5 Levene's Test of Equality of Error Variances
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P value untuk tanpa musik = 0,177

P value untuk music A = 0,230

P value untuk musik B = 0,052

P value untuk musik C = 0,263

Kesimpulan : semua nilai P > 0.05, maka H0 diterima artinya keempat variable memiliki variansi yang sama (homogen)

Uji HOmogenitas Matrik Varian/covarian

	Box's Test of Equality of Covariance Matricesa

	Box's M
	147.403

	F
	6.341

	df1
	20

	df2
	6331.980

	Sig.
	.270


H0 : Matrik varian/kovarian dari variabel dependen sama

H1 : Matrik varian/kovarian dari variabel dependen tidak sama

α = 0,05

Daerah kritis : H0 ditolak jika p(sig) < 0.05

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS versi  17.0 diperoleh bahwa : p(sig) = 0.270 sehingga Ho tidak ditolak  atau matrik varian/kovarian dari variabel dependen sama. Ini sudah memenuhi asumsi dasar.

Uji Manova
Tabel 6 Test Multivariat
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Uji Hipotesis:

H0 : Tidak terdapat perbedaan denyut nadi kerja pada pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(X1), shift 2(X2) dan shift 3 (X3)

H1 : Terdapat perbedaan denyut nadi kerja pada pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(X1), shift 2(X2) dan shift 3 (X3)

α = 0.05

Daerah Kritis : Ho ditolak jika p value < 0.05

Statistik Uji, dari tabel Multivariat didapat nilai P value(sig) = 0.000

Kesimpulan : karena P value(sig) = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara denyut jantung pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(X1), shift 2(X2) dan shift 3 (X3).

Analisis Beban Kerja
Penilaian beban kerja dapat dilakukan dengan secara langsung dan secara tak langsung. Mengukur denyut nadi selama bekerja adalah penilaian beban kerja dengan cara tak langsung. Kategori beban kerja pada metode ini ditentukan melalui dua variabel yaitu beban kardiovaskuler (% CVL), bisa juga diestimasi dengan denyut nadi pemulihan dan denyut nadi kerja.
Dari hasilpercobaan dan pengamatan terhadap 45 orang pekerja yang bekerja pada shift 1, 2 dan 3 maka hasil penilaian beban kerja berdasarkan % CVL adalah :
Tabel 7 Klasifikasi beban kerja berdasarkan % CVL
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Jika dilihat dari hasil % CVL pekerjaan mereka masih dalam batas tidak terjadi kelelahan yang berlebihan.

Hal ini juga ditujukkan dengan hasil dari pemakaian energi yang masih dalam kategori pekerjaan yang ringan sampai sedang.
Tabel 8 Klasifikasi beban kerja berdasarkan konsumsi energi
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Karena penggunaan energy expanditure (cal/min) berkisar antara 3,50 – 5,25 maka beban kerja fisik di kategorikan sebagai beban kerja Fisik ringan sampai sedang. Sedangkan berdasarkan DNK denyut nadi kerja berkisar antara 88.93 – 113,1 maka beban kerja fisik dikategorikan dari ringan sampai sedang
Analisis Perhitungan  MANOVA

Manova mempunyai pengertian sebagai suatu teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua atau lebih variabel tergantung. Teknik ini bermanfaat untuk menganalisis variable variabel tergantung lebih dari dua  yang berskala interval atau rasio.

Dengan menggunakan software SPSS versi 17.00 hasil pengujiannya adalah sebagai berikut :

Uji Hipotesis:

H0 
: Tidak terdapat perbedaan denyut nadi kerja pada pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(A1), shift 2(A2) dan shift 3 (A3)

H1 
: Terdapat perbedaan denyut nadi kerja pada pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(A1), shift 2(A2) dan shift 3 (A3)

α = 0.05

Daerah Kritis : Ho ditolak jika p value < 0.05

Statistik Uji, dari tabel Multivariat didapat nilai P value(sig) = 0.000

Kesimpulan : karena P value(sig) = 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara denyut jantung pekerja yang bekerja tanpa musik(Y1), dengan musik jenis A(Y2), dengan musik jenis B (Y3), dengan Musik jenis C (Y4) pada shfit 1(A1), shift 2(A2) dan shift 3 (A3).

Selanjutnya dari Table of Between Subject Effect, menunjukkan bahwa hubungan antara Shift kerja (X) dengan tanpa musik (Y1), musik A(Y2) dan musik C (Y4) mempunyai sig < 0.005. Hal ini menujukkan bahwa ada perbedaan bekerja tanpa musik, bekerja dengan menggunakan jenis musik  A dan C pada shift yang berbeda. Sedangkan hubungan antara shift (X) dengan musik B (Y3) memiliki tigkat sig  0.117 > 0.005, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan bekerja dengan menggunaan musik jenis B pada shift yang berbeda.
Tabel 9 Hasil Uji Manova
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4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data maka dapat mengambil suatu simpulan sebagai berikut (1) beban kerja fisik  yang diterima karyawan  pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  pada kondisi awal (tanpa terapi musik) jika dihitung berdasarkan % CVL kategori pekerjaannya tidak ada kelelahan karena % CVL hasil pengamatan < dari 30%, berdasarkan DNK dan energy expenditure, kategorinya pekerjaan berkisar antara ringan sampai sedang karena berdasarkan pengamatan energy yang dipakai antara 2,5 – 7,5 cal/min, (2) beban kerja fisik  yang diterima karyawan  pada bagian produksi PT Prasidha Aneka Niaga  jika bekerja dengan mendengarkan musik masuk dalam kategori ringan hal ini ditunjukkan dengan penggunaan energy antara 2,5 – 5.0 cal/min dengan denyut nadi kerja berkisar antara  60 -125 beats/min dan (3) dari hasil Analisis varian diperoleh bahwa ada perbedaan penggunaan jenis music A dan C pada pekerja di shit 1,2 dan 3. Sedangkan untuk music jenis B hasil pengujiannya menunjukkan tidak ada perbedaan jika digunakan baik untuk shift 1,2 dan 3.
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